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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 



 

x 
 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 
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 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

طْفاَلِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul  الْمَدِيْنةَُ الْمُنَوَّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
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 al-qalamu             الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu الْحَمْدُ للهِ رَب 

lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ ا - مِيْعاًمُوْرُ جَ لُ لِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 



 

xv 
 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu teknologi keuangan berbasis 

mobile terhadap para pelaku UMKM. Kerangka teoritis yang digunakan adalah 

konstuk teori Technology Acceptance Model (TAM) untuk menguji penerimaan dan 

penggunaan aplikasi BukuKas bagi pelaku UMKM. Konstruk yang digunakan pada 

analisis TAM penelitian ini adalah knowledge, perceived usefulness, perceived ease 

of use, attitude toward using, behavioral intention dan actual use.  

Pada penelitian sebelumnya tekait topik serupa memiliki hasil yang tidak 

konsisten. Peneliti mencoba menguji kembali konstruksi teori TAM pada 

pengunaan aplikasi BukuKas bagi pelaku UMKM. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode survei dengan jumlah 402 responden yang diperoleh secara online. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) yang merupakan 

teknik Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerimaan dan penggunaan aplikasi BukuKas bagi UMKM dipengaruhi oleh 

knowledge pengguna aplikasi BukuKas terhadap dua kontruk utama TAM yaitu 

perceived usefulness dan perceived ease of use. Kegunaan dan kemudahan 

penggunaan aplikasi BukuKas berpengaruh positif terhadap sikap positif pengguna 

aplikasi BukuKas. Sikap positif tersebut berpengaruh positif terhadap minat dan 

penggunaan aplikasi BukuKas secara berkelanjutan bagi aktivitas pencatatan 

keuangan pelaku UMKM. 

 

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, knowledge, perceived 

usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention, 

actual use, UMKM dan aplikasi BukuKas. 
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ABSTRAC 

This study aims to analyze the factors that influence the acceptance and use 

of a mobile-based financial technology for MSME actors. The theoretical 

framework used is the theoretical construct of the Technology Acceptance Model 

(TAM) to test the acceptance and use of the BukuKas application for SMEs. The 

constructs used in the TAM analysis of this study are knowledge, perceived 

usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention and 

actual use. 

Previous studies related to similar topics have had inconsistent results. 

Researchers try to re-examine the construction of TAM theory on the use of the 

BukuKas application for MSME actors. This research was conducted using a 

survey method with a total of 402 respondents obtained online. The data analysis 

technique used is Partial Least Square (PLS) which is a Structural Equation Model 

(SEM) technique. The results of this study indicate that the acceptance and use of 

the BukuKas application for MSMEs is influenced by the knowledge of users of the 

BukuKas application on the two main constructs of TAM, namely perceived 

usefulness and perceived ease of use. The usability and ease of use of the BukuKas 

application has a positive effect on the positive attitudes of users of the BukuKas 

application. This positive attitude has a positive effect on the interest and 

sustainable use of the BukuKas application for financial recording activities of 

MSME actors. 

Keywords: Technology Acceptance Model, knowledge, perceived 

usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention, 

actual use, UMKM and the BukuKas application. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ponsel dan teknologi nirkabel di tengah masyarakat 

memberi peluang berupa akses kemudahan bagi setiap kalangan. Menurut Liu 

dan Tai (2016), masyarakat yang sebelumnya menggunakan ponsel dan 

teknologi nirkabel sebagai alat untuk mengumpulkan informasi, secara bertahap 

menggunakannya sebagai alat transaksi dan pembelian, tidak terkecuali dalam 

hal pencatatan keuangan. Sepanjang tahun 2019-2020 kuartal II (Q2), sebanyak 

196,7 juta masyarakat Indonesia tercatat sebagai pengguna internet aktif 

berdasarkan hasil survei penetrasi dan perilaku pengguna internet oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)1. Hasil tersebut menunjukkan 

kecenderungan peralihan penggunaan ponsel dan teknologi nirkabel di tengah 

masyarakat. Sejalan dengan apa yang dikemukakan Tseng dan Yazdanifard 

(2015) bahwa perangkat seluler telah menjadi kebutuhan manusia secara 

keseluruhan, bahkan telah mengambil alih hidup manusia sebagai konsumen. 

Kecenderungan tersebut menjadikan peluang bagi perusahaan untuk 

memanfaatkan dan menciptakan suatu teknologi dengan akses layanan 

keuangan digital. 

                                                             
1 https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20201109200200-213-567803/apjii-catat-pengguna-
internet-di-ri-capai-1967-juta. Diakses pada tanggal 01 April 2021 Pukul 18.14 WIB 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20201109200200-213-567803/apjii-catat-pengguna-internet-di-ri-capai-1967-juta
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20201109200200-213-567803/apjii-catat-pengguna-internet-di-ri-capai-1967-juta
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Layanan keuangan digital atau secara umum dikenal dengan istilah 

fintech (financial technology) adalah sebuah teknologi digital yang dapat 

membantu manusia melakukan transaksi jarak jauh di bidang keuangan secara 

cepat dan mudah (Kim et al., 2015). Fintech merupakan koneksi dari istilah 

teknologi dan keuangan yang telah merevolusi dan mengubah sektor keuangan 

(Abad-Segura et al., 2020). Kehadiran teknologi perangkat seluler dan nirkabel 

tersebut menurut Teo et al., (2015) menyebabkan layanan digital terutama di 

bidang keuangan berkembang pesat di tengah masyarakat. Perkembangan 

tersebut menggiring masyarakat terhadap kebutuhan akan aplikasi mobile 

(mobile apps) yang mendukung kegiatan sehari-hari. Aplikasi mobile yang pada 

awalnya banyak dimanfaatkan pada bidang periklanan, pemasaran dan sektor 

jasa, kemudian meluas ke berbagai sektor seperti kesehatan, asuransi dan 

keuangan khususnya pembukuan sederhana bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah). 

Pembukuan sederhana adalah proses pencatatan dengan mengumpulkan 

data dan informasi keuangan yang dilakukan secara teratur. Pembukuan 

sederhana, merujuk kepada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, adalah 

proses pencatatan yang dilakukan secara teratur meliputi harta, kewajiban, 

modal, penghasilan, dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan penyerahan 

barang atau jasa (UU No. 28 Tahun 2007). Pembukuan sederhana menurut 

Wiyarni (2017) cenderung bersifat individual dan sederhana bagi pengusaha 

pemula, pasar tradisional atau bahkan industri rumah tangga. Mayoritas dari 

pelaku usaha tersebut melakukan pencatatan secara sederhana dan manual, 
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dimana kesalahan pencatatan dan penghitungan yang rentan terjadi 

menyebabkan kerangka kerja akuntansi kurang efektif dan efisien. 

Perkembangan industri teknologi pada sistem keuangan kemudian melakukan 

peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam proses pencatatan laporan 

keuangan. Berbagai macam perangkat lunak maupun aplikasi mobile oleh 

penyedia layanan keuangan digital dirancang seiring perkembangan teknologi, 

salah satu diantaranya adalah Buku Kas. 

BukuKas merupakan aplikasi laporan keuangan gratis dengan fitur-fitur 

pencatatan transaksi, pemantau arus kas, monitor performa bisnis dan 

perencanaan keuangan usaha yang diperuntukkan bagi UMKM. Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) secara khusus per tanggal 24 Oktober 2016 telah menerbitkan 

dan mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah 

(SAK EMKM) untuk memberikan stimulus terhadap UMKM Indonesia dalam 

melakukan pencatatan laporan keuangan. Mengacu pada SAK EMKM, laporan 

keuangan UMKM minimum mencakup tiga jenis, yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan2. Adapun 

pencatatan keuangan yang dilakukan oleh beberapa UMKM masih terbatas 

pada arus kas penerimaan dan pengeluaran. Masalah lain yang terjadi menurut 

Alinsari (2021) adalah belum terpisahnya entitas bisnis dan pribadi, sehingga 

berdampak pada penggambaran sebenarnya kondisi UMKM.  Berbagai masalah 

                                                             
2 http://iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1270-sak-emkm-literasi-akuntansi-untuk-
umkm-di-indonesia. Diakses pada tanggal 09 Desember 2021 Pukul 13.08 WIB 

http://iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1270-sak-emkm-literasi-akuntansi-untuk-umkm-di-indonesia
http://iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1270-sak-emkm-literasi-akuntansi-untuk-umkm-di-indonesia
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tersebut berhasil membuka peluang bagi perusahaan-perusahaan penyedia 

layanan digital berbasis aplikasi. 

Berbagai macam aplikasi keuangan mobile seperti Money Manager, 

Money Lover, Moneyfy, dan khususnya BukuKas muncul untuk memenuhi 

kebutuhan berbagai unit usaha khususnya UMKM. BukuKas hadir dengan 

mengedepankan kemudahan, kegunaan, dan fitur layanan yang menurut penelit i 

sesuai dengan bentuk UMKM. BukuKas menyediakan berbagai fitur layanan 

seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, analisis keuangan, invoice, 

dan menu “buat toko”. 

Kehadiran berbagai aplikasi berbasis mobile seperti BukuKas telah 

mendorong pertumbuhan UMKM yang bergerak di bidang usaha perdagangan 

berkembang ke arah go online. Kementerian Komunikasi dan Informatika 

mengungkapkan jumlah UMKM go online pada bulan Februari 2022 sejumlah 

19 Juta pengguna dari total 65,47 Juta UMKM di Indonesia3. Fenomena 

digitalisasi layanan keuangan atau fintech dapat diukur dan dianalisis dari 

penerimaan suatu individu masyarakat (Aydin, 2016). Penerimaan individual 

masyarakat terhadap suatu aplikasi mobile pada umumnya dapat 

diakumulasikan berdasarkan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap suatu 

teknologi (knowledge) (C. Kim et al., 2010). 

Knowledge atau pengetahuan terhadap teknologi menurut Gia-Shie Liu 

dan Pham Tan Tai (2016) merupakan bentuk pemahaman, kebutuhan, 

                                                             
3 https://www.kominfo.go.id/content/detail/41205/umkm-naik-kelas-umkm-go-digital/0/artikel. 
Diakses pada tanggal 18 Agustus 2022 Pukul 19.45 WIB 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/41205/umkm-naik-kelas-umkm-go-digital/0/artikel
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keinginan, dan tujuan dari penggunaan suatu teknologi, dalam hal ini adalah 

pembayaran seluler. Tingkat pengetahuan pengguna yang tinggi terhadap suatu 

teknologi menurut Schreier & Prügl (2008) menimbulkan harapan akan adanya 

kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use) suatu teknologi bagi pengguna. 

Perceived usefulness menurut Davis (1989) adalah suatu kemungkinan 

peningkatan kinerja pekerjaan ataupun taraf kehidupan terhadap subjektif 

pengguna suatu sistem aplikasi atau teknologi tertentu. Perceived usefulness 

didefinisikan sebagai alat ukur tingkat kepercayaan seseorang bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya 

(Meileny & Wijaksana, 2020). Perceived ease of use dapat didefinisikan 

sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa menggunakan suatu teknologi 

dapat memudahkannya dari usaha atau suatu kepercayaan tentang pengambilan 

keputusan (Davis, 1989).  Perceived usefulness dan perceived ease of use 

merupakan konstruk utama dalam teori TAM (Technology Acceptance Model) 

(Davis, 1989).  

TAM (Technology Acceptance Model) adalah teori yang dikemukakan 

oleh Davis (1989) untuk mengukur dan mengevaluasi penerimaan teknologi 

bagi para penggunanya. Model TAM merupakan metode paling efektif untuk 

menyelidiki dan memprediksi niat pengguna terhadap suatu teknologi 

(Zaineldeen et al., 2020). Selanjutnya konstruk perceived usefulness dan 

perceived ease of use dalam teori TAM menurut Islami et al., (2021) akan 
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mempengaruhi penerimaan ataupun penolakan seseorang terhadap suatu 

teknologi (attitude toward using), behavioral intention to use, dan actual use. 

Attitude toward using adalah perilaku seseorang dalam menggunakan 

suatu teknologi yang menciptakan perasaan positif atau negatif (Pal et al., 

2015). Perasaan positif atau negatif tersebut menurut Kurniawan (2020) 

berbentuk penerimaan atau penolakan individu terhadap suatu teknologi dalam 

pekerjaannya. Behavioral intention to use merupakan keinginan-keinginan 

individu dalam penggunaan teknologi berdasarkan tujuan-tujuannya 

(Venkatesh et al., 2003) . Adapun actual use adalah aktivitas yang dilakukan 

seseorang berdasarkan tindakan atau penggunaan sesungguhnya terhadap suatu 

teknologi (Irawati & Suhartono, 2020). Actual use dapat dianalisis melalui 

kondisi penggunaan secara nyata, yaitu intensitas, frekuensi, maupun 

penggunaan secara terus-menerus (Irawati & Suhartono, 2020). 

Berbagai penelitian sebelumnya mencoba menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerimaan individu terhadap suatu teknologi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989) dengan teori TAM 

dimana konstruk utamanya adalah perceived usefulness dan perceived ease of 

use. Kemudian tiga konstruk lainnya yaitu attitude toward using oleh 

(Kurniawan, 2020); behavioral intention to use oleh Venkatesh et al., (2003) 

dan actual use oleh Irawati & Suhartono (2020) menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang disebutkan di atas memiliki dampak yang signifikan terhadap 

penerimaan dan penggunaan teknologi bagi individu maupun masyarakat. 
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Artinya, kehadiran suatu teknologi dapat dianalisis berdasarkan berbagai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan dan penggunaannya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawan (2020) 

menunjukkan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use yang 

menjadi konstruk utama teori TAM berpengaruh positif terhadap penerimaan 

dan penggunaan teknologi uang elektronik. Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Suyanto & Kurniawan (2019) terhadap UMKM menunjukkan 

bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh positif 

terhadap kepercayaan UMKM dalam menggunakan fintech. Namun, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Farokhah dan Afiyah (2016) menunjukkan 

bahwa perceived ease of use tidak berpengaruh terhadap attitude toward using. 

Penelitian ini mencoba untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi yang telah diuji dalam 

pada penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan ketidakkonsistenan 

pada hasil penelitiannya. Penelitian ini juga mencoba melihat bagaimana 

Knowledge yang dalam teori TAM disebut sebagai external variable 

mempengaruhi kegunaan dan kemudahan penggunaan aplikasi mobile pada 

teknologi BukuKas terhadap UMKM khususnya yang bergerak di bidang usaha 

perdagangan. 

Terdapat beberapa perbedaan penelitian ini yang membedakannya 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Aplikasi mobile BukuKas yang dirilis 

akhir tahun 2019 merupakan objek penelitian yang berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Kegunaan BukuKas memiliki perbedaan dengan 
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teknologi lainnya, yang dimaksud peneliti adalah mobile payment dan financial 

technology yang pada dasarnya berfungsi sebagai media transaksi digital. 

Adapun teknologi BukuKas lebih cenderung difungsikan sebagai alat 

pembukuan keuangan atau laporan keuangan. Selanjutnya, penelitian ini 

menambahkan konstruk knowledge yang menurut Pham Tan Tai (2015) 

berhubungan dengan pemahaman, kebutuhan, keinginan, dan tujuan seseorang 

dalam menggunakan suatu teknologi. Knowledge adalah hal yang paling 

mendasar atau variabel eksternal yang melatarbelakangi niat individu terutama 

di tengah perkembangan UMKM dalam dunia digitalisasi (go online) terhadap 

suatu teknologi diluar faktor-faktor seperti perceived usefulness, perceived ease 

of use, attitude toward using, behavioral intention to use, dan actual use. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait konstruk teori TAM dalam menganalisis 

penggunaan suatu teknologi bagi kelompok dengan judul “Analisis TAM pada 

Penggunaan Aplikasi Keuangan UMKM Berbasis Mobile”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah knowledge berpengaruh terhadap perceived usefulness dan 

perceived ease of use? 

2. Apakah konstruksi teori TAM (knowledge, perceived usefulness, perceived 

ease of use, attitude toward using, behavioral intention to use, dan actual 

use) merupakan faktor yang berpengaruh terhadap penerimaan dan 

penggunaan aplikasi keuangan berbasis mobile pada teknologi BukuKas 

bagi UMKM di Indonesia? 



9 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh knowledge sebagai external variable 

dalam teori TAM terhadap perceived usefulness dan perceived ease of use. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh konstruksi TAM (knowledge, 

perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, 

behavioral intention to use, dan actual use) terhadap penerimaan dan 

penggunaan aplikasi mobile BukuKas bagi UMKM di Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

a. Penelitian ini dapat menambah akumulasi pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan 

teknologi bagi individu, UMKM, dan masyarakat secara luas. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi penelitian 

yang akan datang terkait penerimaan dan perkembangan teknologi 

baru. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Penelitian ini dapat memberikan gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu teknologi 

b. Penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait tingkat 

penerimaan dan penggunaan teknologi, khususnya UMKM.  

3. Bagi Masyarakat 
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a. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi berupa wawasan 

kepada masyarakat sebagai pelaku UMKM, terkait perkembangan 

teknologi berdasarkan kegunaan dan kemudahan penggunaannya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

masyarakat sebagai pelaku UMKM terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu teknologi dan 

kebebasan untuk memilih teknologi sesuai dengan kebutuhannya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tugas akhir (skripsi) ini terbagi dalam 5 bagian dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

Bab I memaparkan gambaran dari penelitian terkait latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II  : Landasan Teori 

Bab II menjelaskan teori yang digunakan dan perumusan 

hipotesis dalam mendukung penelitian.  

BAB III : Metode Penelitian 

Bab III menjelaskan jenis penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, metode dan desain penelitian, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian, teknik analisis data, 

dan metode pengujian hipotesis. 

BAB IV : Hasil  dan Pembahasan 
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Bab IV menjelaskan terkait hasil analisis dari data yang 

diperoleh berdasarkan sampel dan alat analisis yang 

digunakan. 

BAB V : Penutup 

Bab V memaparkan kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan dan 

penggunaan aplikasi BukuKas bagi pelaku UMKM. Konstruk teori TAM 

digunakan sebagai instrumen analisis tingkat penerimaan dan penggunaan 

teknologi bagi seorang individu maupun sekelompok masyarakat. Berdasarkan 

data penelitian yang berjumlah sebanyak 402 responden menunjukkan bahwa 

hubungan antar konstruk variabel memiliki pengaruh sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1: Knowledge berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. 

2. Hipotesis 2: Knowledge berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of 

Use. 

3. Hipotesis 3: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived 

Usefulness. 

4. Hipotesis 4: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude 

Toward Using. 

5. Hipotesis 5: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude 

Toward Using. 

6. Hipotesis 6: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention. 

7. Hipotesis 7: Attitude Toward Using berpengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention. 

8. Hipotesis 8: Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Actual Use. 

Hasil tersebut memiliki arti bahwa aplikasi BukuKas dapat diterima dan 

digunakan oleh pelaku UMKM dalam melakukan aktivitas pencatatan dan 

pembukuan keuangan. Aplikasi BukuKas memberikan kemudahan dan 
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kebermanfaatan bagi pelaku UMKM sehingga menciptakan sikap dan minat 

yang positif terhadap penggunaan aplikasi BukuKas secara terus menerus. 

Selain itu penelitian ini memperkuat landasan teori Fintech dan teori 

TAM dimana fintech menjelaskan mengenai inovasi teknologi terhadap suatu 

bidang industri jasa keuangan yang dalam penelitian ini merupakan aplikasi 

BukuKas. Adapun konstruk teori TAM ditujukan untuk menguji dan 

menganalisis penerimaan dan penggunaan suatu teknologi bagi individu maupun 

kelompok masyarakat, pada penelitian ini konstruk tersebut digambarkan dalam 

penerimaan dan penggunaan aplikasi BukuKas bagi pelaku UMKM. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisa, pembahasan dan kesimpulan, terdapat 

implikasi pada penelitian ini yang diharapkan dapat memperkuat penelitian 

sebelumnya dan memberikan gambaran secara praktis terkait penerimaan dan 

penggunaan aplikasi BukuKas bagi pelaku UMKM. Beberapa implikasi tersebut 

yakni: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian menemukan bukti yang 

memperkuat konstruk teori TAM bahwa penerimaan dan penggunaan 

teknologi bagi individu maupun sekelompok orang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, adapun dua faktor terbesar adalah persepsi kemudahan 

dan persepsi kebermanfaatan. Selain itu penelitian ini juga menemukan 

bukti bahwa terdapat kebermanfaatan yang besar dari financial 

technology dalam hal ini penggabungan teknologi dan industri keuangan 
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bagi aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini diharapkan 

dapat menambah akumulasi pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi bagi individu, 

UMKM, dan masyarakat secara luas. Selanjutnya penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi penelitian yang akan 

datang terkait penerimaan dan perkembangan teknologi baru. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bagi 

perusahaan-perusahaan penggagas aplikasi pencatatan keuangan 

berbasis mobile terkait kebutuhan mendasar pelaku ekonomi di tengah 

perkembangan teknologi. Penelitian ini juga memberikan suatu 

gambaran praktis bagi individu maupun sekelompok orang terkait 

indikator ataupun tolak ukur dari penerimaan dan penggunaan aplikasi 

keuangan berbasis mobile, terutama aplikasi BukuKas. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner online sehingga 

menghasilkan respon yang rendah. 

2. Tidak adanya interaksi langsung dari peneliti dengan responden serta 

penerapan ukuran skala jawaban atas survei memicu responden memberikan 

jawaban yang cenderung normatif yang memungkinkan hasil penelitian bias. 
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3. Perkembangan financial technology yang pesat memungkinkan pelaku 

UMKM beralih dari satu aplikasi ke aplikasi lainnya atau memiliki lebih dari 

satu aplikasi pencatatan dan pembukuan keuangan. 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan penelitian, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan terhadap 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Secara teoritis, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat 

eksternal variabel lainnya diluar konstruk teori TAM yang dapat 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu teknologi. 

2. Metode pengambilan sampel melalui kuesioner, pada penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan metode wawancara dan 

sebagainya. 

3. Terdapat keterbatasan cakupan responden, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat memanfaatkan jaringan platform online seperti 

Whatsapp Group, komunitas facebook dan media sosial lainnya. 
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